
 

 

Prioritas Iman  
 

HARI 6 — KEINGINAN BESAR, KETEKUNAN, KETABAHAN DAN KEBERANIAN 
(GRIT)

 
”Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang waktunya, kita akan menuai, jika 
kita tidak menjadi lemah.” (Galatia 6:9, TB) 

Ketabahan dan Keberanian Rohani 

Ketabahan dan Keberanian adalah sesuatu yang jarang kita kaitkan dengan masalah spiritual. Namun hal 
ini sama pentingnya dalam upaya kita sehari-hari untuk mencapai kekudusan seperti halnya dalam bidang 
kehidupan lainnya, mulai dari olahraga, pembelajaran, hingga transaksi bisnis yang sukses. Tanpa 
ketabahan, kesuksesan tidak mungkin tercapai. Kegigihan adalah semangat dan ketekunan dalam 
mengejar tujuan yang sangat kita pedulikan. Untuk mencapai tujuan kita, kita mengatur hidup kita 
sedemikian rupa sehingga tidak ada yang mengganggu kita. Kita membutuhkan kegigihan dalam 
perjalanan rohani kita bersama Allah, dan kita membutuhkannya secara khusus dalam kehidupan doa 
kita. Sering kali kita tidak melihat hasil permohonan doa kita karena kita tidak gigih dalam berdoa. 
Mungkin perhatian kita teralihkan atau putus asa, atau hati kita menyerah dan tidak percaya bahwa Allah 
dapat mendengar dan bertindak dengan cara yang jauh melampaui pemahaman kita. Dalam Lukas 18, 
Yesus menceritakan kepada murid-murid-Nya kisah tentang seorang janda yang terus-menerus 
membawa perkaranya ke hakim yang tidak adil. Meskipun hakim ini tidak memedulikan Allah atau wanita 
tersebut, dia akhirnya mengabulkan permintaan janda tersebut karena kegigihannya (Lukas 18:1-7). 
Namun, Allah tidak acuh terhadap permohonan doa kita seperti halnya hakim yang tidak adil. Allah sangat 
ingin membantu lebih dari apa yang dapat kita pahami (Yer. 33:3). 

Apa yang kita butuhkan saat ini, dalam pernikahan kita, di ruang kelas dan asrama kita, di gereja dan 
rumah kita, adalah orang-orang yang berdoa. Bukan hanya mereka yang berbicara tentang doa, mereka 
yang mengaku beriman pada doa, atau bahkan mereka yang bisa memberikan penjelasan yang bagus 
tentang doa. Kami membutuhkan orang-orang yang benar-benar meluangkan waktu dan berdoa! 

Kegigihan 

Allah tidak bekerja atas dasar pemikiran lebih cepat dan lebih murah. Sering kali dalam pertikaian besar 
antara Allah dan Setan kita membutuhkan doa yang tekun. Kita harus bersungguh-sungguh dan tekun 
dalam berdoa karena waktu Tuhan sering kali tidak sejalan dengan pemahaman manusia. Allah  jarang 
mengambil jalan yang paling sedikit perlawanannya ketika mengerjakan solusi Ilahi-Nya. Dia tidak tertarik 
pada jalan keluar yang mudah tetapi pada jalan keluar yang terbaik! Dalam doa kita, janganlah kita 
menetapkan dengan sesuatu yang rendah atau berpuas diri dengan tujuan-tujuan dangkal.  Allah 
berkenan ketika kita tekun berdoa. 

Di ruang belajar ayah saya, yang adalah seorang penginjil dan pendeta yang sukses, dia mendapatkan 
kutipan dari Ellen G. White yang meninggalkan kesan mendalam bagi saya: “Kemenangan-kemenangan 
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yang terbesar bagi sidang Kristus, dan juga bagi orang Kristen secara pribadi bukanlah kemenangan-
kemenangan yang diperoleh melalui talenta atau pendidikan, oleh kekayaan atau usaha manusia. Itu 
adalah kemenangan yang diperoleh dari dalam ruangan di mana kita menghadap ke hadirat Allah, 
bilamana iman yang teguh dan sungguh-sungguh itu berpegang kepada tangan kuasa yang hebat itu.” 
(Para Nabi dan Bapa 1, hal. 206, penekanan diberikan). 

Mari kita berdoa bersama. 

Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Semua kelompok doa memiliki cara yang berbeda untuk berdoa bersama. Kami mendorong Anda 
untuk menghabiskan 30-45 menit berikutnya dalam doa bersama, dengan cara apa pun yang 
dipimpin oleh Roh Kudus. Di bawah ini adalah beberapa contoh berdoa melalui Kitab Suci. Anda 
dapat berdoa melalui bagian-bagian lain juga. Lihat Panduan Pemimpin untuk ide doa lainnya. 
 
Berdoa Melalui Firman Allah — Galatia 6:9 
”Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang waktunya, kita akan menuai, jika 
kita tidak menjadi lemah.” 
 
“Janganlah Kita Jemu-jemu Berbuat Baik” 
Yesus, Engkau adalah Makhluk yang paling gigih di alam semesta. Engkau tidak menyerah dalam 
pelayanan perantaraan dan intervensi. Tidak peduli apa yang Setan dan orang-orang berdosa lemparkan 
kepada-Mu, Engkau tetap dan dalam cinta, Engkau memberikan diri-Mu kepada kami. Kami kagum, ya 
Tuhan. Ajari kami ketekunan yang rohani dan tanpa pamrih, terutama dalam kehidupan doa kami. 
Jadikanlah kami pejuang doa yang pantang menyerah. Amin. 
 

“Apabila Sudah Datang Waktunya, Kita akan Menuai” 
Allah kami yang pengasih, kami memuji-Mu karena mengizinkan kami berpartisipasi dalam misi-Mu di 
planet ini. Terima kasih atas kegembiraan dalam melayani dan kegembiraan terlibat dalam pekerjaan 
membawa orang kepada-Mu. Terkadang kami merasa putus asa dan siap untuk menyerah, namun kami 
berdoa agar Engkau memberi kami ketekunan dan ketabahan rohani yang dibutuhkan untuk 
melakukan pekerjaan yang Engkau perintahkan untuk kami lakukan. Terima kasih karena Engkau 
memberkati dan kami akan melihat hasil dari pelayanan yang diberkati ini. Amin.. 
 

Saran Doa Lainnya 

Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 



 

Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 
 
Saran Lagu 
Lagu Sion:  Berusahalah Kamu  (#326); Kalau Serta Tuhan (#463); Di Tempat Yang Lebih Tinggi (#232) 
Lagu Lainnya: I Shall Not Be Moved; Dare to Be a Daniel; He’s Able 


